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ABSTRAK

Food dan biofertilizer pada kondisi Laboratoriyp,

Kobun 1PPTP Malang pada tahun 2000 tely),
' - apkan pada usaha .tom.nlr merejg
banyak menaris i .;"I,rfj ;1'1 rsebut. maka kegiatan penghajian dilanjutkan pad,
DP!I::- i _.:-‘;‘-7::.'1 | respons ["« .'w'f 1' ¢ ).‘t " .;"’.m cistem Hsa hatan i (Sl /f/y yang dila /{u ]mn
r-ghw: -0t . “? t,‘zl ‘:lelgrmliujhtt‘zu Ipvn,&'lc.'m'.-m melibatkan 8 orang petani ko-
operator cu.:lv:“k:z':zsz ].."L‘IJ;.'/{.'{IIL'II; dr Wecamatan Pancol'ct{.‘;um'? Ajgl;'l;pst?;] Malang,
Sepanvak 3 model usahatant dikaji keragaannya, ’_""d”" dart- a ' odel A berupa

usaha penggemubkan domba, b) Model B usahatani remm{' u antara peng,'rgemzdfa,,
domba dengan usahatani jagung. dan ¢) Model C usahatani t-elpé?d u antara pengge:
mukan domba dengan usaha tani kubis. Teknologi vang dmtrgdu]rszfra.n meliput
aplikasi complete feed untuk pakan domba, aplikasi pupulk orga nik bokasi dan limba
cair biowgas atau sludge pada tanaman jagung dan kubis, serta efektif mikro-
oreanisme dan larutan APSA-800 WSC sebagai dekomposer dan aktivator pupuk.
[x'.;ragaan usaha penggemukan domba menunjuklkan bahwa perlakuan Complete
Feed dapat meningkatkan pertambahan berat badan domba. Pertambahan berat
badan harian domba dari perlakuan Complete Feed ratarata sebesar 145,9 g/ekor,
sedangkan pada perlakuan pakan hijauan di tingkat petani hanya sebesar 50,5
glekor. Tingkat keuntungan yang diperoleh dari model introdulksi dengan perlakuan

Complete Feed pada skala pemeliharaan 10 ekor selama 4 bulan rata-rata mencapai
Rp. 1.527.000 dan pada model petani sebesar Kp. 204.200. Perlakuan pemberian
kombinasi pupuk bokasi 2,5 t/ha + pupulk cair sludge 1000 I/ha dapat meningkatkan
produksi tanaman kubis sebesar 29% dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk
bokasi saja. Sedangkan pada tanaman jagung penambahan pupulk cair sludge tidak
menunjukkan perbedaan produlsi jagung yang nyata. Produksi rata-rata tanaman
kubis pada perlakuan bokasi + sludge adalah 18,33 t/ha dan pada perlakuan bokasi
tanpa sludge hanya 14,25 t/ha. Pada tanaman jagung, produksi dari perlakuan
bokasi + sludge sebesar 2,49 t/ha dan pada perlakuan bokasi tanpa sludge sebesar
237 tha. Hasil analisa input-output menunjukkan bahwa perolehan keuntungan
usahatani pada model A (penggemukan domba) adalah Rp. 1.542.400, pada model B
(penggemukan domba+jagung) adalah Rp. 2.020.500 dan pada model C (penggemuk:
an QOmba + kubis) adalah Rp. 5.330.400. Nilai konstribusi dari keuntungan usaha:
tam' p.ada modi/ B berasal dari penggemukan domba sebesar 82,4% dan dari usaha-
tani jagung 17,6%, sedangkan pada model C berasal dari penggemubkan domba
sebesar 46, 7% dan dari usahatans kubis 53 3%,

Y b ] b ]
Aplikasr teknologt ( emplete
cane diliksanakan di
Lapancan vang duaksanak
i o sotant untuk mene

PSRN T PYT
jgll-‘:-.‘u-al‘h Farel’

Hata Runei: - Teknologi Complete Feed, biofertilizer, domba, Jagung, kubis,
usahatani terpadu.
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ABSTRACT

A pp[fed technology. of “complete fee(? " and biofertilizer
2000 has attracted fb{-mers to follow. In 2001, the assessmeéil e o fomnere’

nued using farming svstem :zppm:zch that was conducted direct. _ym. e.
oonz’l involving 8 cooperd ting farmers, G farmers fiom Poncokusumo District and 2
i ers from RKarangploso District in Malang Regency. The technology assessment
f;;zsr;d of 3 farming system models. model A was sheep féttem'pg, moge] Bdu]’ag
ntegrated farming svstem between sheep fattening 4'21.1(1 corn growing, and modc
s oarated farming svstem between sheep fattening and cabbage growiig. The

was mntegs ' tem “ 4
e,rq]uaubiz including application technology of complete feed” on u'm]e s{zgep
fattening. application of organic fertilizer (hokashi) and the use of liquid .fér‘tdizer

and application of

obtained from bio'gas waste or sludge on corn and cabbage (

efiective microorganism and APSA-800 WSC' as the decomposer a{rd activator for
organic and anorganic fertilizers. The performance of sheep fattening showed that
the average weight gain of sheep fed with “complete feed” was 145.9 gram/head/day,
while those fed with forage solely (as farmers’ practice) was produce only 50.5
gram/head/day. The profit obtained from sheep raising at 10 unit scale for 4 months
for all introduced models (A, B and C) was Kp.1,52 7000.- in average, while that of
farmers practice was only £p.204,200,". Application of 2.5 ton/ha organic fertilizer
(bokashi) combined with 1,000 liter/ha Liquid fertilizer could increase the cabbage
production significantly compared to those 1 eated with only bokashi, while on corn
production there was no significant difference between the two treatments. The
production rate of cabbage treated with combined.bokashi and sludge in three
replications was 18.33 tons/ha in average, while that bokashi treatment solely pro-
duced 14,25 tons/ha. Average production of corn treated with bokashr and sludge was
949 tons/ha, while that of only bokashi treatment was 2.37 tons/ha. Input-output
analysis on all models showed that each model could give farming system profit
Rp.1.542,400,- (model A). Rp.2,020.300. (model B) and Rp.5.330,400,-(model C).
From profit contribution point of view. all contribution of profit of model A obtained
from sheep fattening activity, while that of model B was 82.4% from fattening
activity and 17.6% from corn cultivation, and for model C, 46.7% of the profit
contributed by fattening activity and 53.3% obtained from cabbage cultivation.

Keywords:  Complete foed, organic fertilizer, sheep fattening, corn, cabbage, integrated farming
system.

at field trial condition In
¢ of the technology was

PENDAHULUAN

dari pl:;fégl‘ar_n pen‘gemb'apgan per@nian telah mgngalami reorientasi sasaran yaitu
tetap men_[;axand produksi ke peningkatan kesejahteraan l'ieluarga petani dengan
DBftmias i) egieran' ntlemellhar'a suml?erdqya alam pertam.an. Konsep dan model
pengembangan arTJ utan (systamuble farming) merupakan pilihan yang tepat dalam
P In pertanian _d] masa mendatang.

ekologi 2: le;_laslllelr)le‘l.‘kci’lamumn (sustainable farming) didasarkan pada pertimbangan
Teknologi yang ak::l E Ilpn?lx'm d"qlum pengelolaan ekosistem yang bertanggung jawab.
nya bersifat murah llll]t%d\-?]]:g;lii[-ll ulnllt]ll]x 'dl[J€.1‘11.‘1k11n dan teknologi tersebut hendak-
Imbangan ]mgl{uﬂgu;l' ‘ aplikasikan serta tetap berlandaskan pada kese-
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Teknolog usahatam terpadu (ntegrated farning “‘3"""/"”")."""'"1”'.]“"‘ altep.
inn berkelanjutan. Teknologi ing meng.

natif vang tepat sejalan dengan konsep pertani
lnl'n':l""“”l".]\nn (/\l'f”[-’/‘"”“”r“r) antarn .‘ul') H"‘“f'm

utamakan hubungan saling
menuhla Tahan terhatas (< 0,60 ha), umumnya suda,

usahatani. Para petam yang '
menerapkan pola pertanin terpadu melalui sistom umpangsart antara tanamg,

semusim dengan tanaman tahunan atan melaksanakan usahatani campuran (mjyq,
farming antara tanaman dengan ternak (Crops ivestock) dan g ditambah llthnm;)i
kan. Beberapa keuntungan dar sistem: pertanian terpadu adalaht a) divnrniﬁkam-
produk untuk sumber g kelwarga petani, ) mengurangi resiko kegagalan karens
lebih dart satu kemoditt vang diusahakan, ¢ terapta aiklus pemanfaatan biomag dalam
produks: sehimgga dapat mengurangt ketergantungan terhadap masukan bahan kimj,
dan sekaligus menyvuburkan lahan, d) pendapatan keluarga petani lebih merata (g
Jumintu dan o) penngkatan kesempatan kexja di pedesaan.

Pada dacrah marginal seperti lahan kering, tingkat kesuburan tanahnyy
rendah. ketersediaan air terbatas, schingga alternatif atau pilihan model usahatapj
terpadu harus disesuaikan dengan kondisi ekoregion lahan kering tersebut. Mode]
usahatani tanaman ternak (Crops livestock) mempunyai potensi untuk dikembang-

kan di lahan kering melalui pemanfaatan biomas secara optimal.
Pengkajian ini bertujuan untuk memperoleh alternatif rakitan teknologi

usahatani terpadu tanaman ternak (Crops livestock production system) yang
berbasis pemanfaatan biomas sebagai sumber pakan ternak dan sumber bahan
organik yang menguntungkan secara ekonomi dan meningkatkan produktivitas
tanah di lahan kering.

Manfaat terbesar dari proses produksi pertanian secara menyeluruh biasanya
tidak diperoleh hanya melalui satu teknik pengelolaan cabang usaha saja, melain-
kzn bersumber pada hasil interaksi berbagai kombinasi inovasi komplementer di
dalam penerapan teknologi pengelolaan usahatani yang menghasilkan interaksi
positif merupakan dasar dari pengembangan diversifikasi usaha di dalam usahatani
terpadu tanaman ternak. Teknologi usahatani terpadu tanaman ternak diarahkan
pada optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lokal dengan mengkombinasikan ber-
bagai macam komponen sistem usahatani tanaman ternak sehingga saling meleng-
kapi dan memberikan efek sinergi yang paling besar. Unsur-unsur yang kurang
dalam ekosistem dilengkapi dengan input dari luar agar tercapai maksimalisasi
daur ulang biomas dan minimalisasi kerusakan lingkungan.

Alternatif penanganan limbah ternak melalui aktivitas fermentasi anaerob
yang merombak limbah menjadi gas bio dan sludge (sisa fermentast) akan
memberikan kegunaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya digunakan
sebagai pupuk saja. Ada 3 keunggulan pengolahan kotoran ternak melalui bio-gas,
yaitu: 1) bio-gas dapat dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar minyak atau
kayu bakar dengan kualitas panas yang lebih baik, 2) sludge yang berbentuk cair
untuk pupuk tanaman, dan 3) sludge padat untuk campuran konsentrat pakan

ternak. d
Bio-gas dihasilkan dari proses fermentasi kotoran ternak secara zlllflel'ob pa ?
tangki fermentasi dan hasil sampingan berupa sludge atau solid liquid bio rertlljfso
yang berupa cairan dan padatan (Felizardo, 1990). Menurut Ghosh (192-)_0). gﬂb-na
yang dihasilkan tergantung jumlah kotoran yang diproses dalam tangkl _pen;ilri;
Dalam tangki pencerna ukuran 10 m3 dupat ditampung kotoran ternak tiap 1 ”
bahan bakar dan sludg

60-80 kg, Gas-bio dapat dimanfaatkan vntuk pengganti

652
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Lk pul“lk cnir l:n-'n:\m:m dam pakan lm:nnk Glam of al, 1990). Sludge merupak
- cair vang keluar dan l:mulu‘h\nuc'nl:mi, berwarna hitam dan ban 2;:
mcm!i"“h”m mitrat dan asam ammo. Penggunaan sludge ini akan moninvlmtz;
jan memperkaya Dahan orgamk dan penganekaragaman bio-hayati tanah. mn
‘ Ternak domba Khususnva ckor gemuk merupakan ternak apesifik
nymur. Cir Khas tornak tevsebut diantaranya bulu putih, ckor I(-h;u',‘licl:nk' :Il;:v,:l
canduk. muka sedikit combung Usahac ternak domba hersifat komplementer (l:.m
erannyad cangat nvatasdalam sistem usahatan rakyat. Ternak domba 90% berad
qpakan rakvat yang berskala keall (Socpana, 1993). Kenyataan ini mnn‘1 ’]
pahwa peternakan rakyat memepang peranan penting sebagai potensi ,‘|,l;,?
una Pp,-.g;mnl\.n'.;:;ln produlksmya. Potenstun perlu didukungs oleh lr-knnlnéi }lu-rl;n.i'kr:
an produks sehimepa kontmbust terhadap pendapatan menimgkat. —

 Daging domba memibk segmen pasar spesifik yaitu untuk sate dan gule
serupakan dua jems makanan yang disukar penduduk Indonesia. FFenomena in;
menunpukkan bahwa penduduk Indonesia merupakan potensi pasar untuk domba
Jsamping negen tetangga dan negara Tiuar Tengah.

\lasalah peternakan domba rakyat dart beberapa pengamatan dan laporan
antara lamn ketersediaan pakan sepanjang tahun masih terbatas khususnya kebu-
rehan gizmya. (Kevin, 1993, Wijono, 199:0). Hal ini menunjukkan bahwa petani
ternak domba umumnya belum mengetahui dan menerapkan pemberian pakan atas
butuhan gizinya. Permasalahan lain dalam usaha pemeliharaan domba
a usaha vang belum mencapai skala ckonomis, sehingga masih sebagai

dipet

sukkan

dasar ke
adalah skal
usaha sambilan.

\otivasi usaha ternak belum komersial, secara umum masih sebagai

tabungan dan rasa aman serta sebagai usaha sambilan. Disamping itu sejalan
dengan industrialisasi, beternak domba kurang diminati kaum muda, mereka lebih
wertarik kerja di sektor industri. Berdasarkan dari fakta di atas solusinya adalah
menciptakan terobosan usaha peternakan yang efisien, profitable, praktis dan
ramah lingkungan mampu dikerjakan oleh siapapun dan tidak terlalu tergantung
pada ketersediaan hijauan. Kegiatan usaha penggemukan domba dengan menggu-
nzkan pakan jadi yaitu Complete Feed mampu meningkatkan gengsi kaum muda
karena tidak perlu mengarit (mencari hijauan).

Complete Feed (pakan ternak lengkap) adalah bentuk pakan ternak yang
susunan nutrisi maupun komposisi gizinya diformulasikan mencukupi untuk ke-
butuhan ternak sapi atau domba/kambing. Kebutuhan nutrisi pokok untuk ternak
meliputi protein, lemak, serat kasar, bahan organik, mineral dan energi. Complete
Feed telah menjawab semua kebutuhan nutrisi ternak seperti di atas dalam bentuk
konsentrat, yang artinya hanya cukup 4% dari berat badan sehingga hemat tempat
L. Praktis dan efisien penggunaannya hanya dibcr}'
umpuran apapun (Hardi-
[Feed pada skala
mn Complet Feed

penyimpanan dan pengadaanny:
kan dalam bentuk kering dan ar minum tersedia tanpa ¢
anto et al., 2001). Hasil pengkajan tentang penggunaan Complete
laboratorium lapangan tahun 2000 menunjukkan bahwa pengguna L
dapat meningkatkan pertambahan berat badan harian domba lebih tinggl dlban.?
dingkan perlakuan hijauan yang ditambah konsentrat. Rata-rata pertambahan van
F(.:_rlakuun Complete Feed mencapai 174,14 glekor/hary, sedangkan dari perlz‘l)légg;l
I.l)?'?;:n+ lgonscnul'at hanya mencapai 137.3 g/ekorlhari (flqrdit.nl’to.d@t;{)]; -;nem:
ping 1tu, dari model usahatan yang melibatkan pemeliharaan dombe,
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berikan tambahan pendapatan lebih tingg dibandinglkan model usahatani tanamg,

semusim saja.
BAHAN DAN MISTODL
anpan acak lengkap dengan maging.

likaji adalah:
Jhatani tanaman

reobaan menggunakan ranc
3 kalt. Teknologt yang ¢
cod 4 SN tanpa us
d 4 M+ Jagung APSA
d + [BM + Kobis + ADPSA
akukan dengan 9 cara, yaitu 1) melalui proges
njadi pupuk organik (bokasi). dug

Rancangan pe
masing perlakuan dinlang
Model A = Domba + Complete I’
Model B = Domba + Complete [Fee
Model C = Domba + Complete [Fee

Siklus pengolahan biomas dil
fermentasi bio-gas dan 2) langsung diproses me
cara silus pengolahan biomas ditentukan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Complete Feed (CF) adalah pakan siap pakal untul ternak ruminansia yang
mengandung zat-zat makanan ternak secara lengkap)bahan kering, abu, protein,
cerat kasar, lemak dan energl) yang susunanan gizinya (nutrisi) maupun kompo-
sisinya diformulasikan seimbang, lengkap dan mencukupi kebutuhan ternak.
Nutrisi pokok untuk ternak ruminansia (sapl, domba dan kambing) terdiri atas,
protein, lemak, serat kasar, energi, mineral dan bahan organik. Dengan introduksi
Complet Feed, maka usahatani ternak tidak lagi sepenuhnya bergantung pada
ketersediaan pakan hijauan, karena unsur serat kasar yang umumnya terdapat

dalam hijauan sudah cukup tersedia dalam pakan Complet Feed (Tabel 1.

utrisi dalam pakan Complete Feed?

Tabel 1. Hasil Analisa Kandungan N

Kandungan unsur Presentase kandungan (%)

Bahan Kering (BK) 88,57 .
« Protein Kasar (PK)* 16,21
« Lemak Kasar (LI)* 4,48
o Mineral (Abu)* 16,53
o Serat Kasar (SK)* 23,50
e Energi (calkg) 3.123,24 .

arkan 100% bahan kering (BK)

Keterangan: * Dihitung berdas
ak, Fak. Peternakan Unibraw

1) Sumber Laboratorium nutrisi dan makanan tern

Complete Feed dibuat dari bahan alami berupa limbah
dustri, dan bahan mineral lainnya. Pembuatan Complete

i tetapi diolah mekanis dengan menggunakan
duk (hammer mil), mesim

Pakan alternatif
pertanian, limbah agron

Feed tidak melalul proses kimiaw
mesin seperti mesin pemotong (chopper), mesin penga

pencampur (miver) dan alat pengemasan.
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PERARANGAN
Pengpremukan domba Hasil Produksi

r’——-—> p| Domba Finishing

Income
Notoran domba

Y !

Complete Feed EM

INPUT INSTALASI Biogas Rumah Tangga
LUAR BIO-GAS g Petani

= Pupuk cair

< Income

e

<

E TEGALAN

';. Usahatani tanaman Hasil Produksi *  Jagung

C— > «  Kobis

Gambar 2. Siklus Produksi dan Pemanfaatan Biomas Melalui Proses Langsung Menjadi Pupuk Organik
(Boksi)

Bahan-bahan yang umumnya digunakan untuk pembuatan Complete Feed
antara lain:
1. Sumber serat kasar (jerami kedelai, tongkol jagung, pucuk tebu diL.)
2. Sumber energi (pollard sebagai limbah dari industri gandum, dedak padi,
bungkil tapioka atau gamblong, tetes atau mollases dlL) .
3. Sumber protein (bungkil kopra, bungkil sawit, bungkil minyak biji kapok
atau klenteng, kulit kopi, kulit kakao dll.)
4. Sumber mineral (urea, tepung ulang, mineral mix, garam dapur, dlL)

Semua bahan tersebut dicampur dengan komposisi sesusgi dengan formulg
vang telah ditentukan seperti tercantum dalam Tabel 1. Pm.nben:lan Comple?e_Fee)
keternak dilakukan secara kering dan didampingi dengan air minum (ad. ?z{ntl;ﬂ;ﬁ
Tidak dianjurkan pemberian Complete Feed dicampur dengan air (dlcomtam q 1\(alj -
selain akan mengurangi efisiensi penyerapan gizi oleh a]at:. pencernaan ‘]e”rnc 'akan
pemborosan. Pada sisi lain, bila dicampur dengan ar dikhawatirkan p
Complete Feed yang tersisa akan menjadi tengik.
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. I'eed pada ternak ruminansia

Tabel 2. Pedoman pemberian pakan Complete I a__
mnis ternak rodukm/l:cr:l._ F—(_.‘»—(Y)'l—n[)lt‘[(.' Konsentrat | Rumput/jeram;j
badan Feed (Kg) (Kg)
(Kg) | .
Sapi perah > 16 liter 9 1 4
< 16 liter 8 ~' 3
Sapi potong 250 kg 5 2 .
- . .
300 kg 6 2.5 -
8 . .
350 kg 7 : .
9 .
400 kg 8 3 -
10 r -
Domba/kambing 15 kg 0,6 - }
25 kg 0,9 - -
30 kg 1,0 - -

EM adalah kultur campuran berbagai mikroba yang bersifat menguntungkan
untuk tanaman dan ternak serta berfungsi sebagai dekomposer bahan-bahan
organik atau biomas. Kandungan mikro organisme efektif yang utama dalam
larutan EM adalah bakteri foto sintetik, bakteri asam laktat, ragi, actinomycetes dan
jamur fermentasi (Higa, 1995). Bila EM diaplikasikan kedalam tanah, air minum
ternak, kotoran ternak dan bahan organik lainnya, maka pengaruh positif masing'
masing mikroba akan berlipat ganda secara sinergis. Bakteri foto sintetik bertugas -
membentuk zat-zat yang bermanfaat dari sekresi akar-akar tumbuhan, bahan
organik dan gas-gas berbahaya, seperti hidrogen sulfida, dengan bantuan sinar
matahari dan panas bumi sebagai sumber energinya. Zat-zat bermanfaat tersebut
meliputi: asam amino, asam nukleik, zat-zat bioaktif dan gula.

Bakteri asam laktat menghasilkan asam laktat dari gula, yang dapat me-
nekan pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan tanaman atau ternak, di
samping meningkatkan perombakan bahan-bahan organik seperti lignin dan
selulosa. Ragi membentuk zat-zat anti bakteri, hormon dan enzim yang mening’
katkan jumlah sel aktif dan perkembangan akar. Actimycetes menghasilkan zat-zat
anti mikroba yang dapat menekan pertumbuhan jamur dan bakteri merugikan,
serta meningkatkan mutu lingkungan tanah. Jamur fermentasi seperti Aspergillus
dan penicillium menguraikan bahan organik secara cepat untuk menghasilkan
alkohol. ester dan zat-zat yang dapat menghilangkan bau dan mencegah serbuan
lalat serta ulat-ulat yang merugikan (Wididana, 1998).

APSA adalah suatu bahan cair yang berfungsi sebagai aktivator untuk
meningkatkan kinerja pestisida, herbisida, fungisida dan pupuk dengan kandungan
bahan aktif 80% yang terbuat dari nonionic surfactant (bahan aktif terhadap

ermukaan yang tidak berbentuk ion) yang terurai secara organik (b:b-degi'aidt(bIE)-
APSA sudah terdaftar di Departemen Pertanian dengan Nomor Regrestras!

1531/1102000/5 dengan nama merk dagang APSA-800 WSC. Kandungan ba

aktifnya adalah alkil aril alkoksilat (1775.2 g/l) dan asam oleat (40,8 g/l) sesual

Menteri Pertanian dan Kehutanan R1 Nomor 520.7/Kpts/TP.270/11/2000.

han
SK
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Gecara rinci komponen dari setiap model vang dikaji adala i berikut:
del A (Domba + Complete Feed + 5N W H gebagaiberikns
Mo gerat padan awal ternak 15-20 kg
akan CI° = 1.000 g/ekor/hari
120 hanr

I(onsumsi p
penggemukun

Lama

perlakuan EM = 1% disemprotkan pada minuman dan kotoran
ternak

\fodel B (Domba + Complet Feed + EN + Jagung + APSA)

" Berat badan awal ternak =15-20 kg

- I{onsumsi pakan CF = 1.000 g/ekor/hari
Lama penggemukan =120 hari

_ Varietas Jagung = Bisma

_ Pola tanam = Monokultur
Jarak tanam ' =75 x 20 cm
Dosis pupuk anorganik = Urea 150 kg/ha, SP-36 50 kg/ha, KC1 50
kgha
Dosis pUPUk organik (bokasi) = 2,5 t/ha dan pupuk cair (sludge) 1000 Vha
perlakuan APSA =5cc/101 larutan
Perlakuan EM = 1% disemprotkan pada minuman dan

kotoran ternak

Model C (Domba + Complet Feed + EM + kobis + APSA)

- Berat badan awal ternak =15-20 kg
. Konsumsi pakan CF = 1.000 glekor/hari
. Lama penggemukan =120 hari
- Varietas kobis = Grand II

= Monokultur

=75x20cm
= Urea 150 kg/ha, SP-36 50 kg/ha, KCl 50

- Pola tanam
- Jarak tanam
- Dosis pupuk anorganik

kg/ha
- Dosis pupuk organik (bokasi) = 2.5 t/ha dan pupuk cair (sludge) 1000 I/ha
Perlakuan APSA =5 cc¢/10 1 larutan
- Perlakuan EM = 1% disemprotkan pada minuman dan

kotoran ternak

emeliharaan ternak berupa penggemukan domba
ekor gemuk dengan proses pengelolaan kotoran melalui tangki fermentasi dan
proses langsung menjadi pupuk organik, sebagal pupuk untuk usahatani tanaman
jagung dan kobis dengan memanfaatkan teknologi bio-inokulan, dekomposer dan
aktivator.

. Pengkajian dilaksanakan di wilayah Kabup
Kecamatan Karangploso dan Poncokusumo. Wak
mulai bulan Januari sampai Desember 2001.

Pengkajian meliputi usaha p

aten Malang pada 2 lokasi yaitu d1
tu pengkajian selama 12 bulan di-
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Aplikasi Usaha Penggemukan Domba di Pekarangan

a. Kandang

Kandang yang digw
tinggi panggung 0,50-0,75 em dar pe
sitas per blok 5 ckor ukuran 2,0 m x 2,6 m. Tempat untuk pakan te
kavu ukuran 20 em x 200 em x 156 cm, dan tempat minum dari ember plastik,
Dibagian bawah kandang dibuat lubang ukuran 0,5 m x 2,5 m untuk penampungan
kotoran domba. Lantai kandang dibuat bersisir renggang antara 2-3 cm dari kayy
agar kotoran bisa jatuh kebawah. Atap kandang dari genting, dan dinding terbuka
agar sirkulasi udara lancar dan sinar matahari dapat masuk kedalam kandang,

b. Bibit
Jenis domba yang dipelihara adalah domba ekor gemuk (DEG), dengan jenis
kelamin jantan. Umur bibit sekitar 10-12 bulan dengan bobot badan awal 15-20 kg,
Kriteria bibit yang dipilih adalah sehat, pertulangan besar dan kokoh, bentuk kakj
simetris, punggung lurus, mata cerah, bulu putih polos dan tipis, muka dan hidung

cembung, telinga kecil dan tidak bertanduk.

c. Pakan dan Air Minum
Pakan yang diberikan berupa pakan jadi Complete Feed dengan jumlah

pemberian 3-4% dari berat badan, sesuai berat badannya. Pakan diberikan 2 kali
sehari, yaitu pagi dan sore hari. Air minwn disediakan setiap saat pada tempat
khusus disamping tempat pakan dan diberi larutan EM konsentrasi 1%.

wakan berupa kandang sistem panggung dengan ukurap
rmukaan tanah, disekat-sekat dengan kappa-
rbuat dari papan

d. Pemberian Obat
Jenis obat yang diberikan berupa obat cacing yaitu Albendozol cairan dengan

dosis 4 cc per ekor, diberikan pada awal masa penggemukan melalui mulut (oral).
Disamping obat cacing, ternak domba yang mengalami gangguan sakit mata
diberiobat mata berupa salep streptomycin atau terramycin dengan cara dioleskan
pada mata yang terserang sebanyak 1 kali per hari sampai sembuh.

e. Sanitasr Ternak dan Kandang
Ternak pada awal penggemukan dilakukan pencukuran bulu dengan gunting

rambut. Dimandikan dengan cara disemprot air melalui selang plastik seminggu
sekali. Tempat air minum diganti dan dibersihkan setiap hari. Untuk mengurangi
bau dilakukan penyemprotan larutan EM dengan konsentrasi 0,5% pada kandang

dan kotoran setiap bulan 2 kali.

Aplikasi Budidaya Jagung dan Kobis diTegalan

a. Jagung

Varietas jagung yang ditanam adalah Bisma dengan sistem monokultur Pad?
MK-II. Jarak tanam 75 cm x 20 ¢m dengan 1 tanaman per lubang secara tugal di
lokasi pengkajian [PPTP Malang dan Poncokusumo. Pengolahan lahan dilakukan
pembajakan sekali bersamaan pemberian pupuk organik sebanyak 2.5 t/a.
Pemupukan anorganik adalah Urea 1/3 dosis pada waktu tanam dan seluruh dosis
untuk SP 36 dan KCI. Dosis pupuk adalah 150 kg/ha, 50 kg/ha SP 36 dan 50 kg-/ha
KCl. Pemupukan Urea 2/3 dosis sisanya diberikan pada umur 30 hari. I’enge_ndahar,1
hama Lundi dilakukan dengan memberikan insektisida Furadan 3G melalui puc
tanaman pada umur 1 minggu setelah tanam.
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f‘f"sl'ff""" '

ang ditanam adalah Grand 11 secara monokultur di lokasi

Desa Karangnongko Kecamatan Pocokusumo-Malang pada MK-I. Umur

aian adalah 4 minggu, kemudian dipindah ke lapang. Pengolahan

akan 2 kali dan dibuat garitan dongkol untuk lubang tanam.

_tapam adalah 50 x 50 xm. Pemberian pupuk dasar berupa hokasi 2,5 tfha,I SP-

Jarak]t{al/};a 1KC1 50 kg/ha dan campuran Urea 20 kg + %A 50 kg/ha yang diberikan
Efbiﬁllf mn'am. Pemupukan susul

an diberikan pada saat tanam berumur 4 minggu
Jengan memberikan sisa pupuk Urea dan ZA. Cara pe
engs

mupukan dengan meletakkan
oda lubang dekat tanaman, kemudian ditutup dengan tanah. szngairqn dilakukap
gengaﬂ cara leb tiap minggu 2 kali sampai krop terbent:uk yaitu sekitar 60 hari.
pengendalian hama penyakit dengan cara penyemprotan insektisida un!;uk pengen-
dalian ulat kobis seperti Matador ditambahkan APSA 800 WSC dosis 5 cc/10 1
Jarutan yang akan disemprotkan, sedangkan untuk pengendalian penyakit bercak

daun digunakan fungisida + APSA 800 WSC pada umur 5-6 minggu dengan dosis 1,5

ool

Prosesing Pupuk Organik

Pupuk organik atau bokasi yang dibuat menggunakan bahan-bahan biomas
berupa kotoran domba dicampur biomas vegetatif yang tersedia di masing-masing
petani kooperator, diantaranya dedak padi, jerami daun jagung, sekam padi, sampah
dapur dan sisa-sisa kobis. Teknik pembuatannya dengan cara fermentasi dan
dekomposisi secara aerob menggunakan bahan dekomposer yaitu larutan EM-4, di
atas lantai dengan waktu dekomposisi sekitar 1 minggu. Proses pembuatannya
adalah dengan mencampurkan 2-3 jenis biomas yang sebelumnya dicacah dengan
wkuran antara 2-3 cm. Kemudian membuat larutan EM-4 + tetes + air dengan
perbandingan 1:1:100, kemudian dituangkan secara merata kedalam campuran
bahan biomas dan diaduk merata sampai terbentuk adonan dengan kadar air 40%.
Selanjutnya biomas ditutup dengan karung goni dan suhu dipertahankan tidak
melebihi 50°C dengan cara selalu diperiksa secara teratur setiap 2 kali sehari.
Sfetelah 1 minggu bokasi diperiksa dan bila memberikan bau khas fermentasi dan
ditumbuhi jamur putih, maka proses pembuatan sudah selesai dan pupuk organik

sudah dapat digunakan untuk tanaman.
erang I;‘;ngkajian nyalibatkan sekitar 8 orang petani koop.erator masing-masing 1
crang koopf‘fljamf d} Desa Argosu}:o, 1 orang kooperator'dl Desa Karangnongko, 1
orang koopcel :tti,l-dl .Desa ‘NC)]HOI‘G_]O, 1 orangrkooperator di Desa Karanganyar dan 2
Orang petal; : c‘lii Klf%l Desa I’oncokusumo, Kecamatan Poncokusumo, ditambah 2

Di macin ’_(.c:n.‘:?atzm I\n.rangploso, Ka'bup'aten Malang.
fermentag; L;ntf;] :n.mr-lgipc‘uml koqpcrutor dxpchh‘aru' 10 elf01' domba. Intalasi tangki
galan selugg 0,5 ﬁ:o:;tz l;m'gufs digunakan luumt di [PPTP Malang dengan lahan
ita yan;,:, dilcu?n u {”pf:n.lflzll‘m:lll'pu]u\\ll]a Qaln sayuran. .

an berat badan g p.u c.:'n adalah: 1)_1‘()(][11{5-‘»1. tanaman jagung, kobis, pertum-
dayj ¢ n domba, biaya produksi, penerimaan dan keuntungan usahatani

dnaman

s m anak. Selani 1 IS]

analjgjq sidik 1 aupun ternak. Selanjutnya datardata tersebut dianalisis dengan
ragam dan analisis usahatani.

bis .
p. B0 arietas lobis ¥

enghajia”

p ersem
2ot dalam P ,
b::ah berupa pemba)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Usaha Penggemukan Domba

Model Petani _

Potensi ternak domba di lahan kering cukup besar .(lun {lillnpll‘ 90% berag,

pada peternakan rakyat skala kecil dengan ratasrata pemilikan 3-5 e]'mrt, Poteng; ini
merupakan peluang untuk meningkatkan pendapatan lur]u:n'g:} pctum‘d1 pedesaan,

Permasalahan yang dihadapi para petani antara lain masih rendahnya

: h tingkat pertambahan berat badan yang

produktivitas ternak yang dicerminkan ole : ; _
rendah, vaitu hanya berkisar antara 10-60 glekor/han, schingga dl_perlukan wakty
pemeliharaan yvang cukup lama yaitu rata-rata 6-9 bulan. Disamping itu, curahap

tenaga kerja keluarga untuk pemeliharaan ternak masih tinggi, berkisar antara 4-5
jam/hari. dimana 75% tenaga digunakan hanya untuk mencari pakan hijauan
Tingkat pendapatan yang diperoleh juga masih kecil antara Rp. 600 — Rp. 700 riby
rupiah selama 4 bulan pada skala pemeliharaan 10 ckor.

Usaha penggemulkan domba oleh para petani tradisional dilakukan dengan
kandang bukan panggung atau lantai tanah, digembalakan pada siang-sore hari
dimasukan kekandang pada malam hari. Sumber pakan yang utama adalah rumput
dan daun-daunan, tidak pernah diberi obat cacing, bulu tidak dicukur dan tidak
pernah dimandikan. Lama pemeliharaan umumnya + 1 tahun, pemasaran tidak
direncanakan, tetapi sesuai dengan kebutuhan dan umumnya dijual saat musim

kemarauw/paceklik.
Model Introduksi

Dalam rangka memperbaiki produlktivitas ternak domba di petani dan meng
intensifkan usaha penggemukan ke arah komersial, maka dilakukan introduksi apli
kasi teknologi budidaya ternak yang lebih modern bersifat aplikatif, ckonomis, dan
efisien tempat dan tenaga kerja. Teknologi penggemukan tersebut meliputi sistem
perkandangan panggung, bibit unggul lokal, pakan jadi yang sudah lengkap
(Complete Feed), pencegahan penyakit, sanitasi ternak dan kandang, serta waktu
pemeliharaan yang singkat.

Hasil introduksi teknologi ini ternyata dapat memperbaiki dan meningkatkan
produktivitas ternak domba di petani kooperator dengan meningkatnya pertam’
bahan berat badan domba yang rata-rata dapat mencapai 145,94 glekor/hari. Lama
penggemukan hanya 100-120 hari, sechingga dapat menghemat waktu pemeliharaan
sekitar 3-4 bulan dibandingkan pola petani. Efisiensi penggunaan tenaga kera
keluarga dapat meningkat, yaitu hanya sekitar 2 jam/hari dan tingkat perolehfm
pendapatan dari usaha penggemukan domba juga meningkat menjadi rata-rata
sekitar Rp. 1.527.000 selama 120 hari dengan skala pemeliharaan 10 ekor.

Keragaan usaha penggemukan domba pada 3 model usahatani terpadu ¥ ang
dikaji yaitu Model A, Model B, dan Model C tercantum pada Tabel 3, Tabel 4, da®
analisa usahatani pada Tabel 5.
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perbandingan Teknologi Budidaya Pengge Do
T80 gecara tradisional dengan model introduksi yang dikaji
PPola Petani Mod

(Tradisional)

—_—

| Lokal

Non panggung §
Hyauan S
llﬂg_h(hlﬂ_lji:lll o
Tidak menentu _
Tidak dilakukan

57 kg/ekor/han

Tidak diberikan

Jawa Timur

ISBN 979-3450-04-5

mukan Domba pada pola petani

ol Introduksi (Modern)

Lokal Unggul (EG)
Panggung hersekat

(}nmplnl(: [feed

Valbazen 4 cclekor

_I_an/ukur
Awal punggemuknn
Tanpa hjauan
0,6-1,0 kg/ekor/hari

| 3-4 bulan

9-12 bulan

Lam
50.50 g/ekor/hari

145,94 i/ekor/hari

—

e

[ 1L Harga |
12 | Tenaga kena
13 | A mnum

Samtasl ternak dan

10. Pertnmhn]mn BB

+ Rp. 200/kg

Rp. 650/kg

oa pakan

1-5 jam/hari

+ 2 jam/har

Diberikan secara ad.libitum

Tidak diberikan

Tidak diberikan

Disemprot/ dimandikan

kandang

Sulit tercapai

50-100 ekor

L .
r 15, Ckala ekonomis
Rp. 5. 105/bulan/ekor

Rp. 38.175fbulan/ekor

1.527.000/4 bulan

| 16. ’ Keuntungan
17, | Pendapatan 10 ekor Rp. 204.200/ 4 bulan
| 1o 1 TE2S

Beberapa keunggulan komparatif yang menol
model introduksi adalah penggunaan tenaga kerja lebih
ekonomis dapat dicapai, keuntungan lebih besar dan w
singkat. Nilai keuntungan yang diperoleh dar1 model intr
dibandingkan cara petani dengan
Tabel 4. Data pertumbuhan berat badan domba selama

yjol

del A, B dan C serta petani pembanding

dari teknologi budidaya
efisien, skala usaha yang

aktu pemelibaraan yang lebih

oduksi hampir 2 kali lipat

waltu pemeliharaan hanya 3-4 bulan.

120 hari pemeliharaan di

petani kooperator pada mo

| No. Model Lokasi Jumlah Rata-rata Rata-rata PBBH
l usahatani (ekor) berat awal | berat akhir (g/ekor/hari)
| ‘ (Kg) (Kg)
1 1 | Petani Poncokusumo 18 18,67 21,70 50,50 a
|| (Pembanding)
1 2 | Model A Karangploso 36 20,35 38,01 147,17 b
|3 | Model B Poncokusumo 36 19,46 36,08 138,50 b
& Model C Poncokusumo 33 20,50 38,76 152,16 b

| Rata-rata 19,75 33,64 122.08

Keterangan : PBBH = pertambahan berat badan harian
Angka-angka yang diikuti huruf yang
kepercayaan 95% uji BNT

tUmbuielama masa penggemukan
50,5 g/el?n }L"'“t badan harian domba pada pola petani per
antarg pg arl, 5(’_d“nl;l“ln pada ke 3 model introduksi m
Nyata, sed:nprtam dengan ketiga model introduksi nila
taraf 959, Ujigl?:;{}‘ antara model A, Model B dan Model C

sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf

120 hari menunjukkan bahwa rata-rata per-

nbanding hanya mencapai
encapai 145,94 glekor/hari
i PBBH tersebut berbeda
tidak berbeda nyata pada
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Tabel 5. Analisa usaha penggemukan Jomba pola petani, dan model introduksi selam, 129

: . shhhara: 0 ckor
hari pada skala pemc liharnan 10 ¢ A‘F..r..d—i\.!-—r‘l—;\—‘—[‘ Model B Modal i~
- Uraian __‘_‘,‘_’ll‘_l'_"_‘.'-"‘"-—— Ly %
Biaya Produks: (Rp) £ 0 000 50.000
*  Penyusutan Kandang [0.000 60,001 . '-:“. 100 » 0.0
*  Bibit 2613800 2 819.000 2.724./ 2.870,0p,
e Pakan : 790.000 775.000 792.50
*  Obat-obatan : 25.000 25.000 25,00y
*  Tenaga Kerja 210,000 120.000 115.000 122.0¢9
*  Perlengkapan Kandang . 20.000 , 35’-0”“ 20.00g
JUMLAH 2 893800 3.85:1.000 3.709.100 3.879.500
Penerimaan (Rp) 5.05
. Penjualan domba 3.038.000 5.321.400 ‘).0.)‘]-.200 5.426.40y
*  Pupukorganik 60.000 75.000 7'?'000 75.000
) JUMLAH 3.098.000 5.396.100 5.126.200 5.501.409
Keuntungan (Rp) 201.200 1.542.100 1.416.800 1.621.900
T

Keterangan: Harga jual dan beli ternak domba dihitung Rp. 14.000/kg berat hidup

Dari nilai keuntungan yang diperoleh, terlihat bahwa dengan ketiga mode]
introduksi dapat meningkatkan keuntungan usaha rataTata hampir 7 kali lipat
dibandingkan pola petani secara tradisional. Rata-rata keuntungan per ekor pada pola
petani hanya mencapai Rp. 20.420, sedangkan pada model A sebesar Rp. 154.240,
model B Rp. 141.680, dan pada model C Rp. 162.190 selama 4 bulan pemeliharaan.

Produksi Jagung dan Kobis
Pada model B, usahatani tanaman di lahan tegalan berupa budidaya

monokultur jagung varietas Bisma, sedangkan pada model C berupa budidaya
monokultur tanaman kobis varietas Grand II. Perlakuan yang dikaji pada tanaman
jagung dan kobis adalah jenis pupuk organik yaitu a) diberi pupuk organik bokasi 2,5
t/ha + pupuk cair (sludge) 1000 Vha, dan b) hanya diberi pupuk organik bokasi 2,5 t/ha.
Bahan aktivator yang ditambahkan adalah larutan APSA 800 WSC dengan dosis 5

cc/10 1 larutan yang disemprotkan, bersama sama dengan pemberian larutan EM-4.
Hasil panen jagung dan kobis dari 2 perlakuan pemberian pupuk organik

dicantumkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Produksijagung dan kobis pada 2 perlakuan pupuk organik pada model BdanC

Model Usahtani | Komoditi Ulangan Produksi (t/ha) ]
Bokasi+sludge Bokasi
Model B Jagung I 2,35 2,05
11 2,71 2,62
IT1 2,42 2,44
Rata-rata 2,49 a 2,37a
4___,__—'—‘
Model C Kobis I 19,82 14,52
II 14,22 12,84
111 20,94 15,38 —
Rata-rata 18,33 b 14,26¢C
% upt

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 b

BNT; Produksi jagung dalam bentuk pipilan kering, produksi kobis dalam bentuk crop3d
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s o .

. data produksi jagung, antara perlakuan kombinasi bokasi ditambah
e Judge) dengan perlakuan bokasi saja tidak berbeda nyata, sedangkan
! kobis berbeda nyata. Peranan pupuk organik pada tanaman gayuran
ak nyata terhadap produksi dibandingkan pada tanaman pangan
11{ hasil un menunjulkkan hahwa kombinasi pemberian pupuk
sfpcrt.l,ldq[qm pentuk padat seperti bokast dengan pupuk cair (sludge) memberikan
oe kat produkst tanaman kobis.

(1988), komponen terbesar dal

., fosfor dan potasium tersedia dalam jum
alam sludge dapat menstimulas pertumbuhnn tanaman ter-
Algae, sayuran dan leguminosa. Sludge bersifat basa

nfaat pada tanah yang masan.
agung dengan dua perlakuan pupuk organik

 cair

uk cd
pupq anaman
P e;rti Jobis tamp
<P jagang: Dengs

am sludge adalah air, sedang’

qut Yunus . .
lah kecil. Namun nitrogen

Ment
itroge!
an terkandung d
N i golongan tanaman
7 sehmgga bermait
shatani kobis dan )

= Analisa input-output usahatani kobis dan jagung pada 2 perlakuan pupuk

Tabel 7.
organik

’_’__-—-—'"‘._—--—-f |

L_‘__,,_..—-L—l—ll-@—— Perlakuan Pupuk |
“bis Bokasi + Sludge Bokasi |
K
Biaya Produksi (Rp/ha) 7.315.000 6.445.000
Benih 475.000 475.000
. Bahan Kimia 3.365.000 3.410.000
. Pupuk Organik 625.000 450.000
. Tenaga Kerja 2.850.000 2.110.000
Penerimaan (Rp/ha) 11.914.500 9.262.500
Keuntungan (Rp/ha) 4.599.500 2.817.500

[ Jagung
Biaya Produksi (Rp/ha) 1.775.000 1.635.000
- Benih . 245.000 245.000
- Bahan Kimia 555.000 580.000
- Pupuk Organik 625.000
Tenaga Kerja . 450.000
Bener: ] 350.000 360.000

enerimaan (Rp/ha) 2 365.500 -
Keunt ® 2.000. 2.251.500
ungan (Rp/ha) 590.500 616.500
Keterangan ~Harga jual Kobis Rp. 650/kg

- Harga jual jagung Rp. 950/kg

Dar' -~ . . -

Bokagi + Slh'iizield:' ]di]lceta'l')ux nilai B/C ratio usahatani kobis dengan perlakuan
Niai keuntunpan, d‘ e;] 0,6.'3 dzu} pada perlakuan Bokasi tanpa sludge adalah 0,44
lebih tingg; diban:llﬁf.ﬁmm lobis dan nilai B/C ratio dari perlakuan Bokasi + slu’dgé
ratio dar; Derlakuangb(‘?n pcr]uliuan Bokasi saja. Pada tanaman jagung, nilai B/C
fatio usahatan; o okasi tanpa sludge adalah 0,38. Nilai keuntung'u'l d-;n B/C
loni]:a“ Derlakuangggﬁui:l:f ::tld’lz’lkll:n.l)'()kilh’i saja ternyata lebih ti:lggi ldiban'
saJ:a. 1?12::::)2;3 l%ﬂkuan kuml)il1:lsiLlLJ.ul'{;Llsl;libirl]sit.(::;nuu(lll(:ﬁ“: uSz}l']li'ltlimi P o e Bokast
Qlr (sludge) > 1‘752-000.'”1;1_ Tambahan biaya ¢ 'E?‘ b tamBaifia h_ﬂn)’a o
) pada kobis hanya Ty, 870 iaya akibat tambahan input pupuk

p. 870.000, sehingga nilai tambah keuntungan
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akibat tambahan penerimaan dikurangi tambahan biaya masih mencapai Ry,
912.000/ha. Sedangkan pada usahatani jagung, tambahan ]?erlak_u'nn pupuk cajy
(sludge) mengakibatkan pengurangan keuntungan usahatani. Selisih keuntungap

antara perlakuan Bokasi + sludge mencapai Rp. 26.000/ha.
Secara lengkap analisis usahatani dari penggabungan cabang usaha ternak

don}ba dan usahatani tanaman jagung dan kobis pada model A, model B dan mode]
C dicantumkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis usahatani terpadu ternak domba dan tanaman kobis dan jagung pada 3

model usahatani
. Model Usahatani
Uraian Model A Model B Model C
1. Biaya Produksi (Rp/ha) 3.85.1.000 5.414.4100 10.759.500
*Usahatani Domba 3.851.000 3.709.400 3.879.500
sUUsahatani Tanaman - 1.705.000 6.880.000
2. Penerimaan (Rp/ha) 5.396..100 7.434.700 16.089.900
e Usahatani Domba 5.396.-100 5.126.200 5.501.400
. Usahatani Tanaman . 2.308.500 10.588.500
Keuntungan 1,542,100 2.020.300 5.330.400

Dari analisis gabungan usahatani ternak dan tanaman pada Tabel 8 terlihat
bahwa:
a. Pada usahatani model A dengan kegiatan cabang usahatani hanya usaha
penggemukan domba skala 10 ekor di lahan pekarangan diperlukan modal
untuk biaya produksi sebanyak 3.854.000," nilai penerimaan selama 4 bulan
masa penggemukan mencapai Rp. 5.396.400,, sehingga diperoleh keuntungan
sebesar Rp. 1.542.400,-. Nilai B/C rationya adalah 0,40.
b. Pada usahatani model B, dengan kegiatan usahatani penggemukan domba
skala 10 ekor dan usahatani jagung 0,5 ha diperlukan modal usahatani Rp.
4.561.900,-~, Nilai penerimaan dari usaha domba + jagung sebesar Rp.
6.280.450,- sehingga keuntungan usahatani mencapai Rp. 1.718.550,". Nilai
B/C rationya 0,38.
Pada usahatani model C, dengan kegiatan usahatani penggemukan domba

skala 10 ekor dan usahatani kobis 0,5 ha diperlukan modal usahatani Rp.
a domba + kobis mencapai Rp.

7.319.500,-, nilai penerimaan dari usah
adalah Rp. 3.476.150,-. Nilai B/C

10.795.650,-, sehingga keuntungan usahatani
ratio sebesar 0,47.

tungan dari

da Tabel 9.
a,

Secara proporsional komponen biaya, nilai penerimaan dan keun
-masing cabang usahatani pda model A, B, dan C dicantumkan pa
el 9 terlihat bahwa pada model A seluruh komponen biay
ari usahatani domba. Sedangkan
ani dari usaha domba
a pada Model (?:
hatani kobis

masing

Dari Tab
penerimaan dan keuntungan usahatani berasal d
pada model B, kontribusi pendapatan/keuntungan usahat

2.4% dan dari usahatam jagung hanya 17,6%, sert

mencapai 8
dan dari usa

konstribusi keuntungan dari usaha domba mencapai 46,7%
sebesar 53,3%.
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semin RSP

r‘,,,',lin.k'

P

cuntungan usahatani dari cabang

srimaan dan k
ha pada model

a produksi, nilai pen : !
kor dan nanhatant tanaman 0,0

. onsribusi biay
g an domba 10¢

Tabl™ | cahatami pcnggvumk

an C e — -
A B, d“l—(ﬂﬁnl\:lt:lm Uanhatan l'otal
lTS:lhﬂt""“ ]\nnl\_’! B ;'I'nn:nn’:m__ FRPR———
Mode! “Rpoo | e (Rp.000) | % (Rp.000) pL
K 38510 | 100 ’ : 3.864,0 | 100
- Brayd it 53961 | 100 . . 5.396,4 | 100
| .ln‘ﬂ(‘l'”“-‘:‘ l.:‘l:‘l l““ ]‘5,12'4 ]00
| . geuntungah
R B e
2.B 3.709.1 | 81.3 4250 | 18,7 | 4.561,90 | 100
- Pava TR SHE ng 25 | 48, 3.280,45 | 100
| . Penerimaan 5.120.2 t:.l),() ll;(;]l,:r) 112(1‘ (1)?]3'55) 00
| . Keuntungan 1.116.8 | 82,1 01,70 b 110,
—
“’Q},.m 3.879.5 | 53,1 3.440,00 | 46,9 7.319,50 | 100
- Penerimaan 55014 | 50.8 | 520425 | 49,2 10.759,2 100
Mﬁ:m 1.621,9 | 46,7 1.854.25 | 53,3 3.476,15 | 100
KESIMPULAN

« Aplkasi teknologi pakan Complete Feed pada usaha penggemukan domba
dapat meningkatkan laju pertambahan berat badan harian ternak domba
jantan 180% yaitu dari rata-rata 50,5 glekor/hari pada teknologi petan1 men-
jadi 145.9 glekor/hari, pada teknologi introduksi. Perolehan keuntungan eko-
nomis usahatani domba juga meningkat hampir 7,5 kali lipat yaitu dari rata-
rata Rp. 204.000 pada teknologi petani menjadi Rp. 1.527.000 pada teknologi
introduksi dengan skala pemeliharaan 10 ekor selama 4 bulan masa peng-
gemukan. Dalam aspek budidaya, teknologl complete Feed juga lebih efisien
dalam hal penggunaan tenaga kerja keluarga, yaitu dari rata-rata curahan
tenaga Ic_erja 5 jam/hari pada teknologi petani menjadi hanya 2 jam/hari pada
teknologi introduksi.

ﬁlr:,l:nkf:;{(t:;}jﬁ:ﬂ“:(] ei}'e’k:li'f mikroorganisme sebagai dekomposer pada prosesing
ningkatkan ;muli)::t,-mkf an In'nl]:‘lh sayuran dglum produksi pupuk organik me-
posisikan l)iihun'lmi]-”] )ii]-li(-)h ; an 'n‘wmper)mnglmt waktu untuk mgndekom"
dan pupul ca Sludg'(‘ d'“{jt,l.ml}(' ltu;:jcl?txt. [ enggunaan pupuk organik bokasi
meningkatkan pmdul;ulfly .nlm ‘m 1 hasil prosesing biogas kotoran domba dapat
Aplikasi fiodal s1hasil panen kobis.,

usahatani terp: . . ‘
Penggemukan terpadu tanaman jagung, dan kobis dengan usaha

domba :

d me . . .

Namhah produksi “lUllngk.ntl(.m perolehan pendapatan usahatani, me-
pupuk organik yang lebih berkualitas, serta mengopti-

malkan

Pemanfaatan bj

saho ot n biomas d; i ol _
Usahatanj g lahan kering as dan daur ulang unsur hara dalam kegiatan
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PRAKIRAAN DAMPAK
Adanva introduksi teknologi budidaya l!l'llllg('llill](:!ll (lm_nh:lukcl d”]a'lr]n'ﬂlgtem
usahatam t.;m;\m:m palawya dan sayuran Jdi Iahan kerimg dlhj::"]r'):::]qﬂhjfiln]‘mcl
nmmbulkan dampak positaf terhadap peningkatan pendapatan .;l)(: j.ln‘n m.d"kt,' iver.
sifikast produk dan penurunan resiko kegagalan usathatani, perbal (.lr‘l p dul ivitag
lahan dan kesuburan tanah melalui penambahan pupuk m'-;::unl( dan daur ulang
unsur hara dart siklus biologt biomas kotoran jernal dan limbah tanaman untuk
perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah di lahan kering, serta dapat mcnd(')rong
minat para petani untuk membudidayakan tanaman rumput dan 'legumlnnga
sebagai sumber pakan dan tanaman penguat teras untulk n'wm.:c:gn'h erosi t.;mah,
Pemanfaatan komponen teknolog Complete Ieed, (:‘fl.‘ktlr llll](!‘()()[‘gﬂ!nsme dan
bahan-bahan aktivator pupuk diharapkan akan meningkatkan efektifitas dan

efisiens1 usahatan terpadu tanaman-ternak di lahan kering.
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